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ABSTRACT

The competitiveness of mobile phone stores and phone deposit outlets in Semarang
are not attractive enough to the writer’s opinion. Owners should know and understand the
need of their consumers. They choose Supply Chain Management as a strategy to enhance
outlets’ operational and performance. The strategy is also aimed to increase the
competitiveness of the business in the market. The research is aimed at analysing the
impact of independent variables such as Information Sharing, Long Term Relationship,
Cooperation and Process Integration to the dependent variables of the outlets’
performance.

The population of the research consists of 171 outlets. The samples used in the
research are 120 outlets owners in Semarang. Doubled linear analysis is used on this
research. The writer used SPSS 16 for Windows as data processor tool.

The result of the research explains that Information Sharing positively giving no
significance toward outlets’ performance. In other hand, Long Term Relationship gives
positive impact and significant to the outlets’ performance. The better Long Term
Relationship between a mobile phone outlet and a distributor will improve the performance
of the outlets. However, Cooperation positively giving no significance toward outlets’
performance. The better Integration Process between a mobile phone outlet and a
distributor will help increasing the outlets’ performance.

Keywords : SCM, information sharing, long terim relationship, cooperation and process
integration and outlet’s operational performance

PENDAHULUAN
Perkembangan pesat teknologi  informasi, komunikasi, maupun proses pabrikan
mengakibatkan pendeknya siklus hidup produk. Oleh karena itu setiap perusahaan akan
berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, pelayanan
yang cepat, mudah, dan terus menciptakan berbagai inovasi-inovasi baru untuk tetap dapat
unggul dan bertahan di pasar. Jika perusahaan menginginkan minimal bertahan pada
persaingan bisnis, maka perusahaan harus mencapai keunggulan tersebut, dengan cara
menghasilkan kinerja yang baik. Untuk mendapatkan kinerja yang baik, perusahaan
dituntut memberikan perencanaan strategi yang tepat. Hal ini harus segera di realisasikan
karena perkembangan teknologi yang semakin inovatif dan variatif membuat
perkembangan perusahaan, retail maupun UKM semakin menurun. (http://inet.detik.com)
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Kinerja yang menurun dialami counter handphone dan pulsa di Semarang. Hal ini dapat
dilihat pertumbuhan counter handphone dan pulsa yang menunjukan terjadinya penurunan
yang signifikan.(lihat gambar 1)

Gambar 1.1
Perkembangan jumlah outlet di Semarang

Sumber : PT. Multikom Indonesia 2015

Berdasarkan chart diatas perlu mendapatkan perhatian khusus tentang terjadinya
penurunan jumlah outlet di Semarang secara signifikan selama lima Tahun terakhir dari
Tahun 2010-2014 dengan prosentase penurunan -61,28 % atau rata-rata penurunan setiap
tahunnya sebesar 12,26%.

Saat ini persaingan dalam penjualan handphone sangat ketat, karena semakin hari
semakin banyak bermunculan jenis dan merek handphone dengan berbagai macam variasi
dan inovasi produk. Daya saing outlet pada produk yang ditawarkan dirasa masih sangat
kurang pada counter handphone dan pulsa di Semarang sehingga pemilik outlet harus
memahami dan mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh konsumen, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian yaitu perusahaan harus bisa mengoptimalkan kinerja
operasional outlet untuk meningkatkan daya saing pasar.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Supply chain management (manajemen rantai pasokan) adalah integrasi aktivitas

pengadaan bahan dan pelayanan, pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk
akhir, serta pengiriman ke pelanggan (Heizer dan Render,2008). Simichi-Levietal dalam
Irmawati (2007) menyatakan manajemen rantai pasokan sebagai sebuah pendekatan yang
diterapkan untuk menyatukan pemasok, pengusaha, gudang, dan tempat penyimpanan
lainnya (distributor, retailer, dan pengecer) secara efisien, sehingga produk dapat
dihasilkan dan distribusikan dengan jumlah yang tepat, lokasi yang tepat, dan waktu yang
tepat untuk menurunkan biaya dan memenuhi kebutuhan pelanggan.

Information Sharing terhadap kinerja operasional outlet
Information sharing adalah intensitas dan kapasitas perusahaan dalam interaksinya

untuk saling berbagi informasi kepada partner berkaitan dengan strategi-strategi bisnis
bersama. Information sharing juga memungkinkan anggota rantai pasok untuk
mendapatkan, menjaga, dan menyampaikan informasi yang dibutuhkan untuk memastikan
pengambilan keputusan menjadi efektif, dan merupakan factor yang mampu mempererat
elemen-elemen kolaborasi secara keseluruhan oleh karena itu kemacetan industry dapat
dikurangi dengan adanya information sharing (Simatupang & Sridharan dalam Yaqoub,
2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Anatan (2008) yang mengemukakan faktor
anteseden yang harus diperhatikan dalam pengelolaan rantai pasokan untuk menjamin
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kualitasinformasi mencakup tiga hal utama yaitu: ketidak pastian lingkungan, fasilitator
intra-organisasional dan hubungan inter-organisasional menyatakan bahwa information
sharing dapat membantu perusahaan dalam memperbaiki efisiensidan efektivitas rantai
pasokan dan merupakan factor yang paling penting untuk mencapai koordinasi yang efektif
dalam rantai pasokan serta menjadi pengendali di sepanjang rantai pasokan.
H1: Information Sharing (pembagian informasi) berpengaruh positif terhadap kinerja
operasional outlet

Long Term Relationship terhadap kinerja operasional outlet
GanesandalamIndriani (2006) mendefinisikan hubungan jangka panjang sebagai

persepsi mengenai saling ketergantungan pembelit erhadap pemasok baik dalam konteks
produk atau hubungan yang diharapkan akan membawa manfaat bagi pembeli dalam
jangka panjang.

Hubungan antara supplier, customer, dan perusahaan, harus dikelola dengan baik dan
selalu ditingkatkan agar terjalin hubungan yang berkelanjutan dan supplier ikut
bertanggungjawab terhadap kualitasp roduk serta agar distribusi produk dari hulu ke hilir
tepat pada waktunya sampai ke pengguna akhir. Maka peningkatan hubungan yang baik
dalam jangka panjang serta saling adanya kepercayaan antara perusahaan, supplier dan
customers angat diperlukan agar mencapai efisiensi dalam kinerja perusahaan (Rahmasari,
2011).
H2: Long Term Relationship (hubungan jangka panjang) berpengaruh positif
terhadap kinerja operasional outlet

Cooperation terhadap kinerja operasional outlet
Indrajit dan Djokopranoto (2002) mengatakan, Kerjasama (cooperation) merupakan

salah satu alternative yang terbaik dalam melakukan supply chain management yang
optimal. Alasannya karena diantara organisasi atau perusahaan yang berada pada jaringan
supply chain management, sudah pasti memerlukans istem informasi yang akurat, dan
lancer serta memerlukan kepercayaanan tara peserta pengadaan barang dan jasa. Semua itu
tidak akan bias tercapai tanpa adanya kerjasama yang baik.

Adanya kerjasama dengan supplier yang dapat diandalkan diharapkan akan
menghasilkan pengertian dan pemahaman yang baik akan kebutuhan dan keperluan
masing-masing pihak (Cempakasari danYoestini, 2003).
H3: Cooperation (kerjasama) berpengaruh positif terhadap kinerja operasional outlet

Process Integration terhadap kinerja operasional outlet.
Integrasi dalam supply chain menunjukkan sebuah proses kerjasama yang

kompleksantaraperusahaandenganpemasokdanpembeli yangmana biladikelolaakan
dapatmeningkatkanefisiensi dalamoperasi perusahaandan lebih jauhdapat meningkatkan
profit perusahaan serta memberikan kepuasaanbagisemua pihak (Cousineau etaldalam
Setiawan dan Rahardian, 2005).

Standarisasiyang terjadi pada integrasi menjadikan integrasi harus dapat
dikarakteristikan sebagai kerjasama, kolaborasi,berbagi informasi (information sharing),
kepercayaan (trust), kemitraan (partnership), berbagi teknologi (shared technology),
kompatibilitas, berbagi risiko dan manfaat,komitmen dan visiyang sama, kebergantungan
dan berbagi proses utama (Hamidin dan Surendro, 2010).
H4:Process Integration (integrasi proses) berpengaruh positif terhadap kinerja
operasional outlet

Diperlukan adanya peningkatan produktivitas dalam usaha pengelolaan pasokan
produk. Menurut  (Pearce  dan  Robinson  dalam  Mayasari, 2008)  usaha membutuhkan
strategi yang sesuai untuk dapat bertahan di pasar, dapat menghadapi persaingan, ancaman,
dan peluang pasar.
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Selain produktivitas dan efisiensi yang perlu ditingkatkan, outlet juga harus memahami
dan mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh konsumen. Pujawan dan Mahendrawati
(2010) menjelasakan bahwa pentingnya peran semua pihak mulai dari supplier,
manufacturer, distributor, retailer, dan customerdalam  menciptakan  produk  yang
murah,  berkualitas,  dan  cepat  inilah yang kemudian melahirkan konsep baru yaitu
Supply Chain Management.

Berdasarkan uraian telaah pustakadan penelitianterdahulu, maka
kerangkapemikiranyang dikembangkan dalam penelitian inidigambarkandalam sebuah
bagan sebagai berikut:

Gambar 2

KerangkaPemikiran Teoritis

H1

H2

H3

H4

Sumber : penelitian terdahulu yang dikembangkan untuk penelitian

Hipotesis :

H1:Information Sharing (pembagianinformasi) berpengaruhpositif terhadap kinerja
operasional outlet

H2:LongTermRelationship(hubungan jangka panjang)berpengaruh positif terhadap
kinerja operasional outlet

H3:Cooperation(kerjasama)berpengaruhpositifterhadapkinerja operasional outlet

H4:ProcessIntegration(integrasi proses) berpengaruh positif terhadap kinerja
operasional outlet

METODE PENELITIAN
Penelitianinibersifatkuantitatifdanmenggunakananalisisregresiberganda dengan

menganalisisfaktor-faktorSCM(InformationSharing(pembagianinformasi), Long Term
Relationship (hubungan jangka panjang), Cooperation(kerjasama), dan Process
Integration(integrasi proses)terhadapKinerja Operasional Perusahaan. Dalam menentukan
jumlah sampel yang jumlahnya sudah diketahui berdasarkan data dari PT. Multikom
Indonesia pada Tahun 2016 periode bulan Januari-Februari berjumlah 171 outlet, sehingga
dapat di hitung menggunakan rumus slovin (ferdinand,
2006).BerdasarkanperhitungandenganrumusSlovin, sampelyangditentukanadalah sebanyak
120orang.Pengambilan sampel menggunakan metode cluster stratifiedyaitudimana cluster

Information
Sharing (X1)

LongTermRelation
ship (X2)

Cooperation(X3)

ProcessIntegration
(X4)

Kinerja Operasional
Outlet(Y)
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dipilih dengan menggunakan sampling plan dan setiap sampling unit di dalam cluster
dipilih yang dilakukandengan cara penyebaran merata di setiap wilayah agar mendapatkan
hasil yang optimal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikutmerupakanhasildarianalisispenelitianmengenaipengaruhfaktor-faktorSCM terhadap kinerja
operasionalperusahaan.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik Fmenunjukan adanya pengaruh secara bersama-samadarivariabel independen

terhadapvariabeldependenatauterikat(Ghozali,2011).HasilperhitunganujiFdapatdilihatpada
tabel1:

Tabel 1
Hasil Uji F

Model F Sig.

1 Regression 20,907 ,000a

Residual

Total

Dari tabel diatas diketahui F hitung (20,907) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel terikat kinerja operasional outlet.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Hipotesis 1 (Information Sharing), 2 (Long Term Relationship), dan 3 (Cooperation)

dalam penelitian ini diuji kebenarannya untuk mengetahui berpengaruhnya variabel bebas
tersebut terhadap Kinerja operasional outlet sebagai variabel terikat dengan menggunakan
uji parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi (p-value) hasil hitung.
Jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan dibawah 0,05 maka hipotesis
diterima, sedangkan jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
ditolak.

Tabel 2
Hasil Uji t

Model t Sig.
1 (Constant) 4,121 ,000

INFORMATION SHARING ,859 ,392
LONG-TERM
RELATIONSHIP

-1,769 ,080

COOPERATION -1,595 ,113
PROSES INTEGRATION -,941 ,349

Uji Hipotesis 1 (Information Sharing terhadap Kinerja operasional outlet)
Hasil pengujian hipotesis 1 mengenai pengaruh Information Sharing terhadap

Kinerja operasional outlet diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,305> 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak, yang artinya bahwa secara
parsial variabel Information Sharingberpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja
operasional outlet. Tidak adanya pembagian informasi yang jelas antara outlet dengan
distributor mengenai keinginan konsumen tidak berdampak apa-apa terhadap kemajuan
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outlet, karena rata-rata outlet hanya membeli produk yang ditawarkan distributor tanpa
melakukan pemesanan mengenai produk yang diinginkan konsumen.
Uji Hipotesis 2 (Pengaruh Long Term Relationship terhadap Kinerja operasional
outlet)

Hasil pengujian hipotesis 2 mengenai pengaruh Long Term Relationship terhadap
Kinerja operasional outlet diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa secara
parsial variabel Long Term Relationshipberpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja operasional outlet.
Uji Hipotesis 3 (Pengaruh Cooperation terhadap Kinerja operasional outlet)

Hasil pengujian hipotesis 3 mengenai pengaruh Cooperation terhadap Kinerja
operasional outlet diperoleh nilaisignifikansi sebesar 0,395 > 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak, yang artinya bahwa secara
parsial variabel Cooperationberpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja
operasional outlet. Tidak adanya kerjasama yang solid antara pemilik outlet dan distributor
tidak berdampak pada penjualan outlet, karena tugas distributor hanya menyalurkan produk
ke outlet selain ituoutlet tidak selalu menggunakan distributor yang sama dalam
kelengkapan produk.
Uji Hipotesis 4 (Pengaruh Integration Process terhadap Kinerja operasional outlet)

Hasil pengujian hipotesis 4 mengenai pengaruh Integration Process terhadap Kinerja
operasional outlet diperoleh nilaisignifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa secara
parsial variabel Integration Processberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
operasional outlet.
Hasil Uji Koefisien Determinasi(R2)

Koefisiesn determinasiini pada intinya digunakan untuk mengukurseberapa
jauhkemampuanmodeldalam menerangkanvariasivariabeldependen.Nilaikoefisien
determinasiantaranoldansatu.Jikanilainyakecilberarti kemampuanvariabelindependen dalam
menjelaskan variasivariabel dependen amat terbatas. Jika mendekatisatu maka variabel independen
memberikan hampir semuainformasiyangdibutuhkanuntukmemprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2011).

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,649a ,421 ,401 1,72926

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi menunjukan Nilai Adj R2 diperoleh
sebesar 0,401 yang artinya 40,1% Kinerja operasional outlet dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen Information Sharing, Long Term Relationship, Cooperation dan
Integration Process sedangkan sisanya sebesar 59,9 % dijelaskan oleh faktor-faktor
lainnya.
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4

Tabel Koefisien Regeresi Linear

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,805 1,486 3,905 ,000

INFORMATION SHARING ,140 ,136 ,092 1,031 ,305
LONG-TERM
RELATIONSHIP

,600 ,121 ,414 4,975 ,000

COOPERATION ,094 ,110 ,072 ,853 ,395
PROSES INTEGRATION ,330 ,123 ,234 2,685 ,008

Sumber : Hasil print out analisis regresi, 2016

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut diatas, maka dapat dibuat persamaan regresi linear
yangmencerminkan pengaruh antara variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y  = 0,092 X1 + 0,414 X2 + 0,072 X3+ 0,234 X4 +e

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut :

Pengaruh Information Sharing Terhadap Kinerja operasional outlet.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Information Sharing berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap Kinerja operasional outlet. Tidak adanya pembagian informasi yang
jelas antara outlet dengan distributor mengenai keinginan konsumen tidak berdampak apa-
apa terhadap kemajuan outlet, karena rata-rata outlet hanya membeli produk yang
ditawarkan distributor tanpa melakukan pemesanan mengenai produk yang diinginkan
konsumen. Hal ini bertentangan dengan teori mengenaiInformation Sharingyang menjamin
tersedianyadatatepatwaktusehinggadatayang dimiliki dapat dibagikan disepanjang
rantaipasokan,sertadapatmeresponperubahankebutuhandan keinginankonsumen lebihcepat.
Kualitas  informasijuga sangat di butuhkan karenainformasiyang
cepattapitidakberkualitasjugatidakdapatdigunakandan dibagikandisepanjang
rantaipasokan.Olehkarenaitu,pemahamanfaktor-faktor yang mempengaruhiInformation
Sharing dankualitasinformasisangat dibutuhkanuntukmenunjang
kualitasdanprosespembagianinformasi.

Pengaruh Long Term RelationshipTerhadap Kinerja operasional outlet.
Hasil penelitian menunjukkan bahwaLong Term Relationship berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja operasional outlet. Kepercayaan dipandang
sebagaiunsurmendasarbagikeberhasilan suatu
hubungan(relationship).Hubunganakanterciptadarikepercayaan yangterus berlanjut,
tanpaadanyakepercayaan suatu hubungantidak akan bertahandalam jangkawaktuyang
panjang(Bernard,2011).Unsurlainyang diperlukandidalam suatu  hubunganadalah
komitmen,  komitmen  didefinisikan  sebagai keyakinan
salahsatupihakbahwamembinahubungandenganpihaklainmerupakanhal yang penting
danberpengaruhterhadapmanfaatoptimalyang didapatolehkedua pihak dalam
berhubungan(Morgan danHunt dalamBernard, 2011).

Padaprinsipnyatujuanakhiryang ingindicapaidalampengelolaan hubungan
jangkapanjang adalah profitabilitas perusahaaan yang  di peroleh
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melaluihubunganterusmenerussertasaling menguntungkan sehinggaterciptanya
hubunganjangkapanjangyangkonsisten dan berkesinambungan (Triastity,2010).

Pengaruh Cooperation Terhadap Kinerja operasional outlet
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa Cooperation berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap Kinerja operasional outlet. Tidak adanya kerjasama yang solid antara
pemilik outlet dan distributor tidak berdampak pada penjualan outlet, karena tugas
distributor hanya menyalurkan produk ke outlet selain ituoutlet tidak selalu menggunakan
distributor yangsama dalam kelengkapan produk.

Hal ini bertentangan dengan teori yang berpendapat bahwa untukmendapatkan kinerja
yang baik melalui sebuahkerjasama, hubunganyang
baikantarakeduabelahpihakmutlakdiperlukan,kualitas hubungandapat
diukurdenganmengadopsi dimensi-dimensi pengukuranyang digunakan olehJohnsondalam
Ariefin (2004) yaitu kepercayaan(trust) dan kejujuran(fairness) sebagaidimensi-
dimensipenyusunkualitassuatuhubungan kerjasama.Ketikasebuahperusahaan
percayadenganmitra kerjasamanyadan benar-benar memperlakukanmitra
tersebutdenganadil,perusahaantersebutakan
memandanglebihhubungantersebutsebagaiassetstrategikdanalatstrategik yang akan
memperkuat kemampuan bersaingperusahaan(Ariefin,2004).Adanya kerjasama
dengansupplier yang dapat diandalkan diharapkan akanmenghasilkanpengertiandan
pemahamanyang baikakankebutuhandan keperluanmasing-
masingpihak(CempakasaridanYoestini,2003).

Pengaruh Integration Process Terhadap Kinerja operasional outlet
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa Integration Processberpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja operasional outlet.Tujuan darisupply
chainmanagementadalahuntuk mengintegrasikanprosesbisnisutama
perusahaanmulaidarihubunganke hulu (upstreams) dan ke hilir(downstreams)
bahkansampai ke pengguna akhir,
melaluipenyediaanproduk,jasadaninformasiyangmemberikannilaitambah bagi konsumen
danstakeholder lainnya(Setiawandan Rahardian, 2005).
Integrasi merupakanpenggabungan bagian-bagian atauaktivitas-aktivitas hingga
membentukkeseluruhan,integrasidapatmeningkatkanhubungandisetiap
rantainilai,memfasilitasipengambilan keputusan,memungkinkan terjadinya
penciptaannilaidanprosestransfer darisuppliersampaike pelangganakhir untuk
mengoperasikan aliran  informasi,   pengetahuan,   peralatan, dan asset fisik (Hamidindan
Surendro,2010).Integrasidalamsupply chainmenunjukkansebuah proseskerjasamayang
kompleksantaraperusahaandenganpemasokdanpembeli yangmana biladikelolaakan dapat
meningkatkan efisiensi dalamoperasi perusahaandanlebihjauh dapat meningkatkan profit
perusahaan serta memberikan kepuasaan bagi semua pihak (Cousineau etal dalam Setiawan
dan Rahardian, 2005).

KESIMPULAN
Hasil dari penelitianpengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.

Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor-faktor SCM yang diukur dengan variabel
Information Sharing (X1), Long Term Relationship (X2), Cooperation (X3) danIntegration
Process (X4) terhadap kinerja operasional outlet padacounter handphone dan pulsa di
Semarang, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Information Sharing berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja operasional
outlet.
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2. Long Term Relationship berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja operasional
outlet. Semakin baik Long Term Relationship antara counter handphone dengan distributor
akan meningkatkan Kinerja operasional outlet.

3. Cooperation berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja operasional outlet.
4. Integration Process berpengaruh positif dan terhadap Kinerja operasional outlet. Semakin

baik Integration Process antara counter handphone dengan distributor dapat meningkatkan
Kinerja operasional outlet.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Beberapa responden menginginkan peneliti sendiri yang mengisi kuesioner penelitian,
namun terlebih dahulu dengan menanyakan pertanyaan kuesioner kepada responden,
mengingat kesibukan yang dimiliki.

2. Jumlah sampel yang digunakan relatif besar, maka memungkinkan pendistribusian
kuesioner yang tidak keseluruhan didampingi secara langsung, berdampak pada kuesioner
yang tidak terisi lengkap, sehingga membantu peneliti tidak mengulang penelitian.

Saran Penelitian
Saran Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan informasi bagi penelitian
mendatang, mengenai faktor SCM terhadap Kinerja Operasional Outlet.

Saran Secara Managerial
Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukan jika variabel Long Term Relationship dan
Integration Process berpengaruh terhadap Kinerja operasional outlet. Maka saran yang
diajukan adalah :

1. Diharapkan outlet dapat membangun sebuah hubungan dengan supplier dan menjadi dasar
hubungan jangka panjang sehingga hubungan berlangsung dalam waktu lama.

2. Diharapkan outlet dapat memberikan integritas yang baik antara pemilik outlet dengan
distributor sehingga arus material berjalan secara efektif.

Agenda Penelitian Mendatang
Bagi penelitian mendatang yang akan meneliti faktor-faktor SCM, model ini dapat
dikembangkan dengan variabel-variabel independen lain yang mungkin memiliki pengaruh
terhadap variabel kinerja bisnis perusahaan. Objek penelitian dalam penelitian counter
handphone di Semarang. Maka, bagi penelitian mendatang dapat memperluas sampel
dalam penelitian dengan berbagai jenis perusahaan yang dijadikan sampel. Bagi penelitian
mendatang dapat mengganti objek pada perusahaan jasa.
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